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sehubungan makin banyaknya diperlukan
identifikasi korban pembunuhan atau pada
kecelakaan masal, Di Bagian Kedokteran
Forensik Fakultas Kedokteran USU/ RS.
Dr. Pirngadi dan RS H. Adam Malik Medan
pemeriksaan identifikasi melibatkan dokter
gigi semakin sering diperlukan.'
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bawa 45 orang termasuk dwak. Sebanyak 19
orang meninggal di tempat, 3 meninggal
sesudah sampai di RS, 5 meninggal sesudah
dirawat dan 18 orang selamat. Semua korban
yang mati di tempat kecelakaan dikirim ke
Bagian Kedokteran Forensik Fak. Kedokter-
an USU/ RSU Dr. Pirngadi Medan, di-
tambah satu korban yang meninggal di RS
(total korban yang diperiksa sebanyak 20
kasus). Korban sebagian besar hangus
terbakar, wajah sudah tidak bisa dikenal.
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adalah p an, yang diantaranya
telah bengba wat oleh dokter gigi di
rang penumpang asing

(Jepang).
cedfiL U identifikasi dilaksanakan
! n jenis kelamin, umur, per-
A Ungol, barang-barang yang dipakai/
an, pakaian, perhiasuan yang
e tubuh korban. pemeriksaan
golofgan darah,
Pada satu kasus diperlukan pemeriksa-
cbih dalam yaitu pemeriksaan golongan
darah dari gigi dan pemeriksaan seluruh
tubuh secara radiologis.

Dari 20 kasus yang terdiri dari 17 laki-
laki dan 3 perempuan, berhasil diidentifikasi
19 korban. Keberhasilan identifikasi ini
antara lain melalui pemeriksaan OF yang
didukung dengan data dari dokter gigi yang
pernah merawat korban, Hanya satu kasus
yang menjadi persoalan (sisa dari 19 kasus
yang telah diterima dan diyakini oleh
keluarga) yaitu korban yang sesuai dengan
manifes bernama Murakami (Jepang).
Keluarga korban tidak dapat menerima oleh
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karena tinggi badan dan golongan darah
tidak sesuai dengan data yang didapat dari
Konsulat Jepang, walaupun secara odontologi
forensik yang dilakukan oleh dokter gigi
dalam tim pemeriksa di Medan dan oleh
Prof. Kazuo Suzuki ahli odontologi forensik
dari Dental of Forensic Qdontology, Tokyo
Dental College menyatakan bahwa dental
chart Murakami mirip dengan korban (3).
Untuk pemastian lebih lanjut terpaksa
dilakukan pembongkaran kuburan dan
jenazah korban dikirim ke Lembaga
Kriminologi Ul Jakarta. Perlu diingatkan
bahwa pada masa itu pemeriksaan DNA
untuk identifikasi belum ada. Sampai
karang misteri Murakami ini masj
terjawab.

Kecelakaan pesawat Aig
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Pemeriksaan identif
celakaan pesawat udac
yang dilakukan di
pesawat Garuda pada
1997, jam 13.30 WI
Sibolangit, 40 km s
yang menewaskar
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relatif sedikit jika di banding dengan jur
korban yang ada.

Dengan kerja sama antara tim pemeriksa
dari Medan dan Garuda Jakarta serta dibantu
peran aktif anggota masyarakat, akhirnya
melalui segala sarana dan cara yang me-
mungkinkan dapat di identifikasi sebanyak
197 korban. Untuk kelompok warga asing
yang tidak berhasil diidentifikasi hanyalah 3
orang. Pada sebagian besar kasus, peme-
riksaan gigi untuk identifikasi sangat ber-
peran, baik yang dilakukan oleh tim mau-
pun oleh keluarga terdekat. Dalam proses
identifikasi ini perlu kami kemukakan
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terjadinya permasalahan satu kasus yang di
klaim oleh dua keluarga. Disini peranan
pemeriksaan OF dalam mengatasi per-
masalahan sangat menentukan. Permasalah-
an sbb :

Pada pagi hari ketiga setelah kecelaka-
an, seorang korban telah teridentifikasi
secara visual oleh keluarganya sebagai
adiknya yang bernama Vinnusalwan, pe-
rempuan, lalu pulang untuk memberi tahu
sanak keluarganya pfang lain, tanpa mem-
beritahukan goota tim hasil
temuang dentifikasi-
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dasarkan panoramic X-ray, didapati ke-
cocokan data dengan salah seorang korban,
diantaranya apel gigi, posisi gigi taring
mandibula yang torsi versi dan bekas socket
pencabutan gigi M3 mandibula kiri yang
masih ada, Dapat dipastikan korban adalah
Vinnusalwan. Pihak yang lain akhirnya
dapat menerima kenyataan hasil pemeriksa-
an. Dalam kondisi ini peran OF sangat
menentukan dalam identifikasi.
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Kasus lain yang menarik dalam iden-
tifikasi kecelakaan pesawat udara ini adalah
menyangkut seorang Jepang. Pemeriksaan
dilakukan pada sore hari ketiga kecelakaan
di bawah tenda dan sedang hujan. Korban
berada dalam peti mati dengan kondisi tubuh
dalam keadaan menggembung mulai mem-
busuk dan berlumpur, muka hancur dengan
fraktur rahang. Berdasarkan identifikasi
secara visual oleh isteri dan kerabat dekat,
diperkuat dengan pemeriksaan oleh dokter
gigi dalam tim, hampir dapat disimpulkan
bahwa korban adalah warga Jepang yang
dicari, namun isteri korban masih belum
akin. Dalam situasi demikian tim berusaha
n mendapatkan data lain yang dapat
Q an isteri korban, tetapi sayang data
¢ lainnya belum berhasil dijumpai
gya pada waktu tim memeriksa
g ada di celana dalam yang
pur, setelah disiram dengan
ak sangat samar-samar
ra Jepang. Dengan pe-
-ulang akhirnya isteri
motif bunga dengan
g, celana dalam, secara
menangis histeris dan
daan ini menunjukkan
ksaan identifikasi hal-
=sifik lebih memberikan

titikasi pembunuhan

nuhan kumulatif yang
dukun AS yang dilakukan

iksaan korban yang dibongkar
i hampir seluruhnya tinggal
ang. hanya beberapa korban
¢ mengalami proses pembusukan lanjut.
ujuan pemeriksaan dokter adalah me-
nentukan sebab kematian dan menentukan
identitas korban.

Dari segi OF diharapkan dapat ter-
ungkap mengenai susunan gigi, umur,
kebiasaan dan lain-lain yang dapat di-
bandingkan apabila keluarga korban
mempunyai data yang lengkap termasuk
gigi dan kebiasaan. Dalam kondisi demi-
kian yang dapat dipakai untuk menentukan
umur adalah profil tulang, penutupan sutura
dan keausan gigi. Pada semua kasus telah
diusahakan penentuan umur dalam range
sesempit mungkin, diantaranya apel gigi dan
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keausan gigi. Penerapan metode Super-
impose telah coba dilakukan, namun karena
sarana, pengalaman dan foto pembanding
masih kurang, maka tidak dapat dipakai
dalam kasus ini. Dalam pemeriksaan korban
ini peranan OF sangat membantu.

Diskusi

Pemeriksaan OF yang dilakukan di
Bagian Kedokteran Kehakiman Fakultas
kedokteran USU, RSUP H. Adam Malik dan
RSU Dr. Pirngadi Medan pada kasus-kasus
yang dikirim penyidik sebagai Mr. X
dilakukan oleh dokter ahli forensik bersama
dokter muda yang menjalani kepaniteraa
klinik. Pada beberapa kasus yang me
pemeriksaan yang lebih teliti.
meriksaan dilakukan dengan ban
dokter gigi di RS setempat. M
dihadapi adalah belum a
sebagai konsultan yang
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memeriksa dan menangani pemeriksaan
odontologi forensik. Dilain pihak kesulitan
utama adalah pada korban yang diperiksa
tidak ada data gigi dalam dental chart/dental
record yang dimiliki keluarga korban atau
dari dokter gigi yang pernah memeriksa
korban. Pada kasus Vinnusalwan korban
kecelakaan pesawat udara tahun 1997 dapat
diselesaikan dengan baik berkat adanya
panoramic X-ray yang dibawa keluarga.
Sebaliknya pada korban seorang Jepang
pada kecelakaan pas dara yang sama,
nilai dental belum
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kepentingan identifikasi yang mungkin
suatu saat diperlukan. Mengandalkan
ingatan dokter gigi yang pernah merawat
gigi korban tentulah tidak dapat diper-
tanggungjawabkan. Namun dalam ketiada-
an, jalan demikian terpaksa dipakai apalagi
di bila disertai oleh pengenalan oleh ke-
luarga korban terdekat. Untuk dapat
melaksanakan pemeriksaan sesuai standar
internasional masih diperlukan waktu. Tim
pemeriksa (dibawah Bakornas) yang sudah
terlatih seharusnya sudah ada disetiap
propinsi. ¥
Akhirnya perlu dikemukakan di sini
ahwa dimasukkannya pendidikan OF dalam
ikmlum pendidikan dokter gigi sejak
ie ahun terakhir (di Medan sejak
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